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  1  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Sekolah Darunsat Witya dalam bahasa Inggris adalah  Darunsat Witya Islamic High School, didirikan pada tahun 1941. Terdaftar di bawah naungan Masjid Darunnasyein Terdaftar di Departemen Sekolah Swasta di kementerian negara Thailand. Alamat di Jalan no. 265 Thasadet, Tambun Taluban, Saiburi, Pattani 94110 Thailand. Sejarah singkat Sekolah Darunsat Witya didirikan oleh kepala sekolah Haji Abdullah Tamsu. Pada tahun 1941, di desa comel jajahan saiburi, Pattani dan masyarakat lokal Pattani mengenal dengan nama pondok comel. Pada tahun 1955 Haji Nikmat Vaba meneruskan kegiatan pondok ini dan pindah dari desa comel ke desa jembatan kuda dan diberinama Darul ulum. Pada tahun 1960 guru Haji Nikmat Vaba mendaftarkan pondok ini di Departemen sekolah di bawah Kementerian Pendidikan Thailand, bertukar status sebagai Sekolah Agama swasta dengan nama barunya Darunnasyein dalam Bahasa Arab dan Sekolah Darunsat dalam Bahasa Thailand. Pada tahun 1966 mulai memasukkan pelajaran akadamik, bahasa Thailand, ingris dan bahasa Melayu. Pada tahun 1976 guru haji Nikmat Vaba mengangkat putranya Haji NikMukhtar Vaba sebagai Kepala Sekolah untuk mengelola administrasi sekolah sampai sekarang. Pada tahun 1979 Sekolah telah membuka pelajaran akademik menggunakan kurikulum pendidikan Thailand, adalah sekolah agama utama yang mengajarkan hingga membentuk tingkatan lima, siswa mana  lulusan dapat melanjutkan belajar di tingkat universitas. Pada tahun 1983, guru Haji Nikmat vaba meresmikan Sekolah Darunsat Witya di bawah naungan Masjid Darunnasyein. Pada tahun 1992 ia mendaftarkan Sekolah Daruratat Witya di Kementerian Pendidikan Thailand di bawah Undang-



2    Undang Pendidikan 15 (1) dimana sekolah-sekolah agama menerima subsidi penuh dari Pemerintah Thailand untuk mengelola sekolah. termasuk sekolah ini. pada tahun sesi 2018/2019 jumlah siswa sebanyak 3.894 siswa dan 314 guru dan staf.  1. Fasilitas Sekolah a. Badan Zakat  b. Asrama Pria / Wanita  c. Pusat komputer  d. Internet e. Koperasi sekolah f. Kantin  g. Layanan kesehatan  h. Layanan bank  i. Layanan konseling j. Maktabah  k. Laboratorium bahasa  l. Ruang Laboratorium Sains m. Ruang Pembukuan / fotokopi  n. Bus sekolah  o. Masjid / Musalla  p. Ruang Lapangan olahraga  q. Kegiatan mengajar quran / buku  r. Dewan Perundingan  s. Pusat tahfiz quran  t. RadioSekolah (Suara Darunsat) u.  CCTV    



3      2. Data Siswa dan Guru tahun 2018/2019 1. Data Siswa Tingkatan Kelas Siswa Laki-laki Perempuan Jumlah 1 18 273 398 671 2 18 291 382 673 3 16 310 362 672 4 17 214 435 649 5 14 228 330 558 6 15 208 390 598 Jumlah  98 1524 2297 3821 Vocational 1 1 9 12 21 Vocational 2 1 - 27 27 Vocational 3 1 8 17 25 Jumlah  3 17 56 73 Jumlah semua 101 1541 2353 3894 Tabel 1 Data Siswa 2. Data Guru 



4    No  Jenis Laki-laki Perempuan Jumlah 1 Staff Ahli 2  2 2 Guru Akademik 36 110 146 3 Guru Agama 52 43 95 4 Tenaga Kerja 34 37 71 Jumlah semua 124 190 314 Tabel 2 Data Guru 3. Badan Zakat Sekolah a. Zakat tahun2018 / 2019 sebesar 400.000 bath, 1) Dialokasikan kepada siswa yang dalam asnaf 490 orang 2) Dialokasikan kepada siswa yang kurang mampu tapi belajarnya cemerlang 93 orang Sumber pungutan zakat : a) Perusahaan mukhtari b) Koprasi guru  c) Perusahaan sekolah  d) Zakat fitrah. b. Melalui badan zakat sekolah. Sekolah memberi pertolongan kepada siswa pelajar tingkatan 1-3 sesi 2018/2019 sebanyak 2016 orang. Sebanyak 2000 baht per siswa setiap tahun. Bejumlah 4,032,000 Pertolongan ini terbagi dua cara: 1) Pertolongan harga mobil sekolah 2) Pertolongan makan siang  c. Melalui Badan Zakat sekolah, Sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang cemerlang dalam pengajan pada sesi 2018/2019 sebanyak 



5    500 orang. Sebanyak 1000 bath perorang. (Selama 3 tahun). Berjumlah semua 500.000 bath pertahun. d. Melalui Badan Zakat Sekolah, Sekolah memberikan buku agama secara gratis kepada siswa tingkatan 1-3 selama 3 tahun. Sebesar 500 bath perorang, 2016 orang. Total semua: 1,008,000 bath 4. Pencapaian Sekolah Administrasi sekolah menggabungkan pembelajaran akademik terintegrasi dengan pembelajaran Agama, Sekolah telah memberikan siswa yang mampu melanjutkan pendidikan mereka lebih jauh dari sebelumnya. Siswa belajar di universitas yang berbeda dan berbeda. Setelah lulus dari sekolah mereka akan memiliki kesempatan untuk bekerja di departemen pemerintah di rumah sakit, di sekolah dan sekolah swasta, kantor pemerintah di perusahaan di dalam dan di luar negeri.  Kami sangat bersyukur bahwa Mantan siswa Witya Darimat sekarang bermain di rumah mereka, di mana, bertugas sebagai Baba di Old Ponds, Administrator di sekolah negeri dan swasta Dosen, dokter, spesialis dogor, petugas, tentara, petugas polisi, politisi, pedagang, dll. 
B. Struktur Organisasi Sekolah Masjid Darunnasyein saat ini Haji NikMukhtar Vaba menjadi imam dan ketua administrasi sekolah Darunsat Witya adalah : Anggota Badan Pimpinan  1. Haji NikMukhtar Vaba (masjid masjid Darunnasyein): Pimpinan Kepala 2. Yunaidee Vaba    : Kepala Sekolah 3. Yunaidee Vaba    : Merangkap Ketua Pelajaran 4. A. Mano Murah    : Wakil Pimpinan 



6    5. Manso Hakimee    : Wakil Kepala Sekolah  6. Nuriah Vaba     : Bidang Administrasi 7. Shamsiah Malaeding    : Bidang Masyarakat 8. NikMat Vaba    : Ketua Bidang Agama 9. Qawi Yusoh     : Ketua Bidang Akademik 10. Sapaeing Sading   :Ketua Asrama 11. Abdurrahman Kalong   : Ketua SMO  12. Zikri Mahama    : Ketua Koprasi sekolah 
C. Materi atau Bahan Mata Pelajaran Materi atau bahan ajar sangat penting untuk kelancaran pembelajaran baik untuk guru maupun peserta didik. Dalam hal ini semua materi diambil dari sumber buku sebagai berikut: 1. Matematika kelas 10 Kurikulum 2013 edisi revisi 2014. 2. Matematika kelas 4 dariDarunsat Witya Islamic High School 

3. Foundation Mathematics, sixth edition, Anthony Croft and Robert 

Davison. Materi pelajaran yang diajarkan mahasiswa peserta OPK 3 pada pelaksanaan pembelajaran di Darunsat Witya Islamic High School Pattani, Thailand Selatan adalah materi yang diajarkan untuk semester 2. Adapun materi pelajaran yang diajarkan oleh punyusun adalah materi pelajaran untuk Mata Pelajaran Matematika di kelas 4/ 8 dan 4/10 yaitu 
Sequence and Series. 

Sequence: 1. Sequence 2. Arithmetic Sequence 



7    3. Geometric Sequence 
Series: 1. Series 2. Arithmetic Series 3. Geometric Series 

D. Pendekatan, Media, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan secara saintifik. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintifik dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Kegiatan pembelajaran saintifik dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Lima pengalaman belajar ini diimpllementasikan ke dalam model atau strategi pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik yang digunakan. Berikut akan dijabarkan masing-masing pengalaman belajar. a. Mengamati Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengn konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan bagi peserta didik untuk secara luas dan bervariasi melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang 



8    penting dari suatu benda atau objek. Selanjutnya guru membuka kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah diliat, disimak, dan dibaca. b. Menanya Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun pengetahuan siswa dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum dan teori. Tujuannya agar siswa memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi secara kritis, logis, dan sistematis (critical thinking skills). Proses menanya bisa dilakukan melalui kegiatan diskusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi kelompok memberi ruang pada peserta didik untuk mengemukakan ide/gagasan dengan bahasa sendiri. Guru membimbing peserta didik agar mampu mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat factual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Guru melatih peserta didik menggunakan pertanyaan-pertanyaan secara mandiri. Melalui kegiatan bertanya rasa ingin tahu pesrta didik diikembangkan. Semakin terlatih dalam bertanya, rasa ngin tahu semakin berkembang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi dasar untuk mencari informasi lebih lanjut dan beragam melalui sumber yang ditentukan guru sampai yang dipilih peserta didik sendiri. Dimulai dari sumber kajian yang tunggal sampai yang beragam. c. Mengumpulkan Data / eksperimen / eksplorasi Kegiatan eksperimen bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan siswa dalam memperkuat pemahaman fakta, konsep, prinsip, ataupun prosedur dengan cara mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, dan ketrampilan kerja ilmiah. Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan melaksanakan eksperimen, menyajikan data, mengolah 



9    data, dan menyusun kesimpulan. Pemanfaatan sumber belajar termasuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sangat disarankan. Tindak lanjut kegiatan bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Agar terkumpul sejumlah informasi, peserta didik dapat lebih banyak membaca buku, memperhatikan fenomena, atau objek dengan lebih teliti, bahkan melakukan eksperimen. d. Mengasosiasi Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan berfikir dan bersikap ilmiah. Informasi (data) hasil kegiatan mencoba menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan berbagai kesimpulan  dari pola yang ditemukan. Data yang diperoleh diklasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga siswa melakukan aktivitas antara lain menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi memungkinkan siswa berfikir kritis tingkat tinggi (higher order thinking skills) hingga berfikir metakognitif. e. Mengomunikasikan Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, 



10    atau grafik. Kegiatan ini dilakukan siswa mampu mengomunikasikan pengetahuan, ketrampilan, dan penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan, dan/atau unjuk karya. 
2.   Media Pembelajaran Media Pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat di pergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau ketrampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sitem pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan praktikan, yakni media lembar kerja siswa yang bertujuan untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan siswa. Prinsipnya lembar kerja siswa adalah tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta ddiberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan. Lembar kerja siswa merupakan bahan pembelajaran cetak yang paling sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada pengembangan soal-soalnya serta latihan. Peran LKS sangat besar dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran matematika dapat membantu guna untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri. Disamping itu, 



11    LKS juga dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktifitas siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Namun, lembar kerja siswa ada kelebihan dan kekurangan sebagai berikut : Kelebihan Lembar Kerja Siswa 1) Guru dapat menggunakan lembar kerja siswa sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik 2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 3) Praktis dan harga cenderung terjangkau tidak terlalu mahal 4) Materi di dalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi 5) Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesama teman 6) Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan LKS. a. Kekurangan Lembar Kerja Siswa 1) Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung monoton, bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu 2) Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media LKS tersebut. Misalnya siswa disuruh mengerjakan LKS kemudian guru meninggalkan siswa dan kembali untuk membahas LKS itu 3) LKS yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok antara konsep yang akan diajarkan dengan LKS tersebut 4) LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal tidak efektif tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar 5) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika tidak dipadukan dengan media yang lain.  
3.  Metode Pembelajaran Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 



12    mengubah psikis dan pola fikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting adalah penampilan guru di kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Metode pembelajaran adalah cara penyampaian materi untuk mencapai tahapan-tahapan yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dimana didalamanya terjadi interaksi antar siswa, siswa dengan guru guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tiap – tiap  kelas bisa kemungkinan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan kelas lain. Untuk itu seorang guru harus mampu menerapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam melaksanakan praktik mengajar di SMA Negeri 4 Kota Tegal, penulis menggunakan metode dan model pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 
a. Metode Ceramah Metode ceramah merupakan metode yang digunakan oleh seorang pengajar dalam upaya menyampaikan materi pembelajaran dengan cara lisan. Metode ini lazim digunakan pada setiap proses pembelajaran. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode ceramah, antara lain : 1) Kelebihan a) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. Murah dalam arti, proses ceramah tidak memerlukan peralatan dan perlengkapan yang rumit seperti pada metode demonstrasi atau peragaan. Sedangkan mudah berarti, ceramah hanya mengandalkan suara guru. 



13    b) Ceramah dapat menjangkau peyajian materi pembelajaran yang lebih luas. Ini berarti banyak materi pembelajaran yang dapat dirangkum dan dijelaskan pokok-pokoknya saja oleh guru dalam waktu singkat c) Ceramah dapat terfokus hanya pada pokok – pokok materi ini. dalam arti, guru dapat mengatur pada materi mana yang menjadi prioritas sesuai dengan kebutuhan dan tujuan indikator yang indin dicapai d) Dengan metode ceramah pengorganisasian kelas menjadi lebih sederhana dan praktis, oleh karrena tidak membutuhkan persiapan – persiapan yang macam – macam. Asalkan siswa dapat menempati posisi tempat duduknya dan mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, itu sudah cukup. 2) Kekurangan a) Materi yang dikuasai siswa terbatas hanya pada apa yang telah dikuasai dan disampaikan guru. Ini merupakan kelemahan yang paling dominan pada metode ceramah, oleh karena apa yang telah disampaikan guru itulah yang diperolehnya dan dikuasainya b) Penyampaian ceramah yang tidak dibarengi dengan peragaan dan contoh – contoh hanya bersifat verbalistik dan membosankan. Ini merupakan kelemahan yang dimiliki metode ceramah, karena guru dalam penyajiannya hanya mengandalkan bahasa verbal sedangkan siswa hanya mengandalkan kemampuan auditifnya. Di sisi lain kemampuan siswa secara auditifnya berbeda – beda, termasuk dalam menangkap materi pembelajaran melalui pendengaran. 



14    c) Kemampuan guru dalam berbicara dan bertutur kata – kata yang tidak baik, acap kali menjemukan dan membosankan siswa, sehingga siswa menjadi tidak memperhatikan materi pelajaran, mengantuk atau mengobrol dengan teman sebangkunya. Jika mereka diam akan tetapi pikirannya kemana – mana sebab tidak mengerti dengan apa yang disampaikan guru sebab penyampaiannya tidak menarik d) Dengan metode ceramah, sangat sukar mengetahui apakah siswa sudah mengerti dan sudah memahami dengan apa yang telah disampaikan guru. Ketika guru mengandalkan pertanyaan pada umumnya lebih banyak yang diam dan tidak menjawab pertanyaan, meskipun tentu tidak semua siswa seperti itu. 
b. Metode Tanya Jawab Metode Tanya Jawab adalah metode yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau sebaliknya siswa bertanya guru menjawab. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode Tanya jawab, antara lain : 1) Kelebihan a) Situasi kelas menjadi hidup / dinamis karena siswa aktif berpikir dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan siswa. b) Melatih siswa agar berani mengemukakan pendapat secara argumentative dan bertanggung jawab c) Mengetahui perbedaan antar siswa dan guru yang dapat membawa kearah diskusi yang positif d) Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat diantara siswa 



15    e) Dapat mengukur batas kemampuan dan penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah diberikan 2) Kekurangan a) Bila terjadi perbedaan pendapat, akan banyak menyita waktu untuk menyelesaikannya. Bahkan perbedaan pendapat antar guru dan siswa dapat menjurus kepada hal negative, dimana siswa menyalahkan guru, dan ini besar resikonnya b) Tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan / materi pembelajaran. hal ini terjadi jika guru tidak dapat mengendalikan jawaban atas segala pertanyaan siswa c) Tidak cepat merangkum bahan pelajaran d) Tanya jawab akan dapat membosankan jika yang ditanyakan tidak ada variasi. 
c. Metode Driil (Latihan) Metode Latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari, metode ini diterapkan dalam kegiatan mengajar di kelas. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode latihan antara lain : 1) Kelebihan a) Dalam waktu yang tidak lama siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan b) Siswa memperoleh pengetahuan praktis dan siap pakai, mahir dan lancer c) Menumbuhkan kebiasaan belajar secara kontinu dan disiplin diri, melatih diri belajar mandiri. 2) Kekurangan a) Menghambat bakat dan inisiatif siswa. Mengajar dengan metode driil berarti minat dan inisiatif siswa dianggap sebagai gangguan dalam belajar atau dianggap tidak layak dan 



16    kemudian dikesampingkan. Para siswa dibawa kepada koformitas dan diarakan menjadi uniformitas b) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. Perkembangan inisiatif di dalam menghadapi situasi baru atau masalah baru siswa menyelesaikan persoalan dengan cara statis. Hal ini bertentangan dengan prinsip belajar dimana siswa seharusnya mengorganisasi kembali pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan situasi yang mereka hadapi c) Membentuk kebiasaan yang kaku. Dengan metode driil, siswa belajar secara mekanis. Dalam memberikan respon terhadap suatu stimulus siswa dibiasakan secara otomatis. Kecakapan siswa dalam memberikan respon stimulus dilakukan secara otomatis tanpa menggunakan intelegensi. Tidaklah irrasional, hanya berdasarkan rutinitas saja. d) Menimbulkan verbalisme. Setelah mengajarkan bahan pelajaran siswa berulang kali, guru mengadakan ulangan, lebih – lebih jika menghadapi ujian. Siswa dilatih menghafal pertanyaan – pertanyaan (soal – soal). Mereka harus mengetahui dan menghafl jawaban-jawaban atau pertanyaan – pertanyaan tertentu. Siswa harus dapat menjawab soal – soal secara otomatis. Karena itu maka proses belajar yang lebih realistis menjadi terdesak. Dan sebagai gantinya timbulah respon – respon yang bersifat verbalistik. 
d. Metode Penugasan  Metode ini digunakan agar siswa di rumah juga belajar dan berlatih atas apa yang mereka dapatkan di kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, metode ini diterapkan di rumah/ di luar kegiatan sekolah. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode penugasan antara lain : 1) Kelebihan 



17    a) Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dalam ingatan siswa.  b) Siswa belajar dan mengembangkan inisiatif dan sikap mandiri. c) Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar. d) Dapat mempraktikan hasil-hasil teori dalam kehidupan yang nyata. e) Dapat memperdalam pengetahuan siswa dalam spesialisasi tertentu. 2) Kekurangan a) Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan (dikerjakan oleh orang lain atau menjiplak karya orang lain). b) Bila tugas diberikan terlalu banyak, maka siswa dapat mengalami kejenuhan sehingga mengganggu batin siswa. c) Sulit memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat perbedaan individunya dan minat dari masing-masing siswa. d) Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga serta biaya yang cukup berarti. 
e. Metode Diskusi  Metode ini adalah metode pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk melatih kompetensi siswa dalam memecahkan suatu masalah, menyampaikan pendapat dan mencari jalan keluar tentang suatu masalah (hasil diskusi). Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode diskusi, sebagai berikut : 1) Kelebihan a) Dapat memperluas wawasan siswa. b) Dapat merangsang kreativitas siswa dalam memunculkan ide dalam memecahkan suatu masalah. c) Dapat mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 



18    d) Dapat menumbuhkan partisipasi siswa menjadi lebih aktif. 2) Kekurangan a) Dikuasai oleh siswa yang suka berbicara atau menonjolkan diri. b) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. c) Siswa mendapat informasi terbatas. d) Menyerap waktu yang cukup banyak. e) Tidak semua guru memahami cara siswa melakukan diskusi. 
4. Model Pembelajaran Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran adalah kerangka yang melukiskan prosedur yang sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan aktivitas pebelajaran. Kedudukan dan fungsi pembelajaran yang strategis adanya kerangka konseptual yang mendasar. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, sistem sosial yang diharapkan, prinsip-prinsip relaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang diisyaratkan. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa. Adapun model pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan selama praktik mengajar, sebagai berikut : 

a. Cooperative Learning 1) Pengertian Cooperative Learning 



19    Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Dimana pada tiap kelompok tersebut terdiri dari siswa-siswa berbagai tingkat kemampuan, melakukan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk tidak hanya belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk membantu rekan belajar, sehingga bersama-sama mencapai keberhasilan. Semua siswa berusaha sampai semua anggota kelompok berhasil memahami dan melengkapinya. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yaitu Hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial. Prinsip model pembelajaran kooperatif yaitu : 1) saling ketergantungan positif; 2) tanggung jawab perseorangan; 3) tatap muka; 4) komunikasi antar anggota; dan 5) evaluasi proses kelompok (Lie, 2000). Manfaat dari Cooperative Learning antara lain: meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi akademiknya, membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi secara lisan, mengembangkan keterampilan sosial siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu meningkatkan hubungan positif antar siswa. Model pembelajaran kooperatif memiliki baris pada teori psikologi kognitif dan teori pembelajaran sosial. Fokus pembelajaran kooperatif tidak saja tertumpu pada apa yang dilakukan peserta 



20    didik tetapi juga pada apa yang dipikirkan peserta didik selama aktivitas belajar berlangsung. Informasi yang ada pada kurikulum tidak ditransfer begitu saja oleh guru kepada peserta didik, tetapi peserta didik difasilitasi dan dimotivasi untuk berinteraksi dengan peserta didik lain dalam kelompok, dengan guru dan dengan bahan ajar secara optimal agar ia mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dalam model pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator, penyedia sumber belajar bagi peserta didik, pembimbing peserta didik dalam belajar kelompok, pemberi motivasi peserta didik dalam memecahkan masalah, dan sebagai pelatih peserta didik agar memiliki keterampilan kooperatif. Langkah-langkah dalam Pembelajaran Kooperatif Langkah 1 Menyampaikan tujuan dan memotifasi siswa Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta motivasi siswa. Langkah 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa. Langkah 3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar Guru menginformasikan pengelompokkan siswa. Langkah 4 Membimbing kelompok belajar. Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja siswa dalam kelompok-kelompok belajar. Langkah 5 Evaluasi 



21    Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Langkah 6 Memberikan penghargaan Guru memberi penghargaan hasil belajar idividual dan kelompok. 
b. Metode Diskusi 1) Definisi Diskusi adalah aktivitas dari sekelompok siswa, berbicara saling bertukar informasi maupun pendapat tentang sebuah topik atau masalah, dimana setiap anak ingin mencari jawaban/penyelesaian problem dari segala segi dan kemungkinan yang ada. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 1994) Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain : 2006). Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi pelajaran melalui sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persoalan yang dihadapai (Semiwan, 9990:76).Sedangkan menurut Suryosubroto (1997:179) mengemukakan metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun ke berbagai alternatif pemecahan suatu masalah. Metode diskusi merupakan suatu metode pengajaran yang mana guru memberi suatu persoalan atau masalah kepada murid, dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan masalah itu dengan teman-temannya.Dalam diskusi 



22    murid dapat mengemukakan pendapat, menyangkal pendapat orang lain, mengajukan usul-usul, dan mengajukan saran-saran dalam rangka pemecahan masalah yang ditinjau dari berbagai segi. 2) Ciri-ciri dan Karakteristik Metode Diskusi Soetomo (1993: 153) menyebutkan bahwa “metode diskusi merupakan suatu metode pengajaran yang mana guru memberikan suatu persoalan (masalah) kepada murid, dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk meme-cahkan masalah itu dengan teman-temannya”.Dalam kelompok diskusi siswa saling tukar informasi tentang permasalahan yang sedang dibahas.Perbedaan pendapat sering terjadi. Semakin banyak yang beda pendapat, maka keadaan diskusi akan semakin hidup. Slameto (1991: 101) menyebutkan bahwa “diskusi kelompok ialah per-cakapan yang direncanakan atau dipersiapkan di antara tiga orang siswa atau lebih tentang topik tertentu dengan seorang pemimpin”.Percakapan diartikan sebagai adanya pendapat dari masing-masing anggota kelompok dalam ikut memberikan alternatif pemecahan masalah sesuai dengan pikirannya masing-masing.  Berdasarkan pengertian tersebut dapat dirumuskan bahwa metode diskusi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a. Terdiri dari beberapa orang, bisa lebih dari tiga orang. b. Ada permasalahan yang sedang dicarikan solusi pemecahannya. c. Ada yang menjadi pemimpin. d. Ada proses tukar pendapat atau informasi. e. Menghasilkan rumusan alternatif pemecahan masalah yang sedang dibahas. 3) Tujuan metode diskusi dalam belajar-mengajar 



23    a. Menanamkan dan mengembangkan keberanian untuk mengemukakan pendapat sendiri. b. Mencari kebenaran secara jujur melalui pertimbangan pendapat yang mungkin saja berbeda antara satu dengan yang lain. c. Belajar menemukan kesepakatan pendapat melalui musyawarah. d. Memberikan kehidupan kelas yang lebih mendekati kegiatan hidup yang sebenarnya. 4) Langkah-langkah penggunaan metode diskusi Langkah-langkah penggunaan metode diskusi menurut Hasibuan (1985) dan Sastrawijaya (1988)adalah sebagai berikut: a) Guru mengemukkan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. b) Para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor) mengatur tempat duduk, ruangan, sarana,dan sebagainya dengan bimbingan guru.Pimpinan diskusi sebaiknya berada di tangan siswa yang : i. Lebih memahami masalah yang akan didiskusikan ii. "Berwibawa" dan disenangi oleh teman-temannya iii. Lancar berbicara iv. Dapat bertindak tegas, adil, dan demokratis Tugas pimpinan diskusi antara lain : i. Pengatur dan pengarah diskusi ii. Pengatur "lalu lintas" pembicaraan iii. Penengah dan penyimpul berbagai pendapat c) Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masng, sedangkan guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan 



24    dorongan dan bantuan agar anggota kelompok berpartisipasi aktif dan diskusi dapat berjalan lancar. Setiap siswa hendaknya, mengetahui secara persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana caranya berdiskusi. d) Setiap kelompok harus melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut. e) Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru menyimpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok. 5) Kelebihan dan kekurangan metode diskusi Kelebihan metode diskusi adalah: a) Merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gagasan – prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain c) Memperluas wawasan d) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk memperkuat dalam memecahkan masalah. Agar metode diskusi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan maka guru harus memperhatikan beberapa hal, yaitu : a) Menentukan masalah (topik) yang dijangkau oleh taraf berfikir siswa. Artinya siswa sudah memiliki pengetahuan tentang pemecahan masalah yang diharapkan. Sehingga siswa dapat menilai, menganalisa dan mencari alternatif pemecahan dari topik yang diberikan oleh guru. b) Mengemukakan masalah dengan memberi penjelasan cara-cara pemecahannya dan menjelaskan hasil apa yang ingin dicapai dalam diskusi. 



25    c) Guru membentuk kelompok dengan murid dan dipilih pula ketua, wakil, penulis, mengatur tempat duduk, menjelaskan tata tertib dan lain-lain. d) Murid mendiskusikan masalah dengan kelompoknya masing-masing dengan bimbingan guru. Guru mendekatkan pada masing-masing kelompok secara bergantian dan memberi bantuan bila diperlukan, merangsang semua anggota kelompok untuk aktif dalam berbicara, mengemukakan ide-ide tanpa adanya tekanan atau paksaan. e) Tiap kelompok melaporkan hasil-hasilnya. Lebih baik dalam laporan itu diajukan selain secara tertulis juga secara lisan (dibacakan) dab semua siswa diharapkan memberi tanggapan dan guru berusaha sebagai penengah apabila ada perbedaan (pertentangan) pendapat dan memberi usulan serta penjelasan sebagai kesimpulan. f) Akhirnya semua siswa mencatat hasil dari diskusi dan masing-masing ketua kelompok mengumpulkan hasil diskusinya kepada guru. Kekurangan metode diskusi adalah: a) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. b) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. c) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.



  26  BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Perencanaan Pembelajaran Acara penerimaan mahasiswa Indonesia dalam kegiatan PPL—setara dengan OPK 3—Thailand dilaksanakan pada hari Selasa, 6 November 2018 di Hatyai 
University. Penerimaan ini diberikan kepada 47 mahasiswa Indonesia dari 7 universitas yaitu Universitas Muhammadiyah Sukabumi, Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan Muhammadiyah Enrekang, Universitas Muhammadiyah Maluku Utara, Universitas Sultan Agung Tirtayasa, Universitas Kuningan, Universitas Pancasakti Tegal, Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan Muhammadiyah Bulukumba dan Institut Agama Islam Negeri Kediri. Terdapat 6 mahasiswa dari Universitas Pancasakti Tegal yaitu 3 mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris, 2 mahasiswa Pendidikan IPA, dan 1 mahasiswa Pendidikan Matematika. Penerimaan dihadiri oleh seluruh mahasiswa, dosen pendamping, kepala sekolah dari berbagai sekolah, ketua Asosiasi Songkhla dan perangkatnya. Keempat puluh tujuh mahasiswa ditempatkan di 23 sekolah berbeda salah satunya yaitu Darunsat Witya Islamic High School. Terdapat 3 mahasiswa yang ditempatkan di sekolah tersebut yaitu Uly Hidayah (Universitas pancasakti Tegal), Mutiara Safitri (Universitas Pancasakti Tegal), dan Niltu Alfa Alfi Barokah (IAIN Kediri). Penerjunan di Darunsat Witya dilaksanakan pada hari Rabu, 7 November 2018. Setelah acara penerjunan, mahasiswa diperkenalkan dengan lingkungan sekolah dan kemudian diberikan jadwal mengajar serta diperkenalkan dengan guru pamong. 



27    Darunsat Witya mempunyai ruangan-ruangan khusus untuk tiap bidang akademik, seperti bidang Sains, bidang English, bidang Agama, bidang, Budaya dan bidang Matematika. Ruang Matematika atau biasa disebut dengan bilik Math sebagai tempat bernaung Kepala Bidang Matematika besera sebagian guru Matematika. Guru pamong dari penulis sendiri adalah Acan Farida Dra-oh yang mengampu kelas 4/8 dan 4/10. Sebelum praktikan mengajar dikelas, ada kegiatan yang perlu diperhatikan, yaitu : 1. Observasi Pembelajaran di kelas Dalam proses belajar mengajar dikelas sangat berpengaruh terhadap proses tersebut. Hal ini dapat berjalan lancar apabila ada pengelolan kelas yang dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Terciptanya suasana kelas yang nyaman tidak hanya ditunjukkan dengan tersedianya buku pelajaran atau guru yang menjadi mediator pembelajaran. Kebersihan, ketertiban serta kenyamanan kelas juga turut mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Seorang guru akan berhasil dalam melaksanakan tugas apabila memahami situasi dan kondisi kelas. Ilmu yang diperoleh dibangku kuliah seorang guru khususnya dalam pengajaran perlu diperhatikan dengan serius. Guru memerlukan kemampuan profesionalitas pengetahuan, sikap, dan skill yang telah diperoleh melalui program pendidikan keguruan maupun proses pelatihan perlu dikembangkan melalui pengalaman mengajar disekolah. Tugas dan tanggung jawab guru yang cukup kompleks, karena itu guru memerlukan latihan praktik mengajar dikelas. Namun, sebelum memulai praktik mengajar dihadapan siswa, maka penulis selaku mahasiswamelakukan observasi terlebih dahulu. Observasi dilakukan dengan mengamati guru - guru mata pelajaran khususnya matematika ketika mengajar didalam kelas, setelah observasi saat memperkenalkan diri ke kelas 



28    yang nantinya akan diajar yakni kelas 4/10 dengan didampingi oleh guru pamong sehingga dapat dijadikan acuan dalam praktik mengajar siswa. Dari membuka proses pembelajaran sampai proses kegiatan mengajar selesai dilakukan.  2. Aspek-aspek yang perlu diamati : a. Ketepatan waktu Kedisiplinan di lingkungan Darunsat Witya cukup baik. Hal itu tampak pada ketepatan guru yang sudah berada disekolah 30 menit sebelum jam pelajaran dimulai. Walaupun hal tersebut tidak ditepati seluruh siswa, hal ini dapat dimaklumi karena banyak siswa yang jauh rumahnya dari sekolah. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar. b. Persiapan guru sebelum mengajar Sebelum mengajar guru mempersiapkan diri sebaik-baiknya, persiapan tersebut meliputi : 1) Kerapian  Seorang guru harus berpakaian rapi didepan kelas sehingga menimbulkan kesan yang baik pada siswa. 2) Kondisi fisik Sebelum mengajar, guru memastikan bahwa kondisi fisik dalam keadaan sehat sehingga kegiatan belajar mengajar lebih konsentrasi. 3) Penguasaan materi Sebelum mengajar guru mempersiapkan materi dan menguasainyasebelum diajarkan pada siswa sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan lancar. c. Hal-hal yang dilakukan guru pada kegiatan awal mengajar Guru mengucapkan salam bila memasuki kelas dan memulai pelajaran dengan berdoa pada saat jam pelajaran pertama dimulai. Hal tersebut mempunyai dampak positif yang mempunyai kebiasaan di kalangan 



29    pendidik dan anak didik. Untuk mewujudkan perhatian guru terhadap siswanya, guru mengabsen siswa satu per satu. d. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Guru memulai pelajaran dengan Tanya jawab untuk megingatkan kembali kegiatan terdahulu dan membawa siswa pada materi terkait dengan materi yang telah diajarkan. Komunikasi dua arah lebih banyak diarahkan dalam kagiatan belajar, hal ini sedikit banyak dapat mengurangi kegaduhan terutama siswa yang duduk dibelakang. Siswa sesekali diminta mengerjakan soal didepan kelas dan siswa lain memberi respon terhadap pekerjaan temannya. Hal tersebut berguna mengaktifkan siswa sekaligus untuk daya serap siswa dan mengetahui dimana letak kelemahannya, sehingga guru lebih mudah mengevaluasinya. Guru menulis bahan pelajarandipapan tulis tentang hal-hal yang penting dan mendasar. Kewibawaan guru didalam kelas, disisilain guru memberi pujian pada siswa yang berpartisipasi aktif, meskipun belum benar, pujian tersebut berguna untuk memberi dorongan kepada siswa agar lebih meningkatkan belajarnya.  e. Hal-hal yang dilakukan guru pada akhir kegiatan belajar mengajar Hal-hal yang dilakukan guru pada akhir kegiatan yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya tentang hal-hal yang belum jelas yang mungkin dijumpai pada waktu menerima pelajaran. Guru juga menarik kesimpulan dari pelajaran tersebut. Guru memberi tugas untuk dikerjakan dirumah. Guru mengisi buku jurnal kelas. Yang terakhir yaitu guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 



30    B. Pembuatan RPP yang telah Dilakukan RPP sekurang-kurangnya memuat tujuan, materi, metode pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian hasil belajar. RPP dijabarkan dari silabus dan merupakan proses pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai kompetensi dasar. Dalam penyusunan RPP harus memperhatikan beberapa prinsip dibawah ini : 1. Berorientasi pada silabus Mata Pelajaran 2. Perumusan indicator pencapaian kompetensi, pemilihan materi, penyusunan urutan penyajian materi, serta penilaian hasil pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada standar kompetensi dasar yang ada dalam silabus. 3. Memperhatikan perbedaan individual siswa 4. RPP disusun dengan memperhatikan kemampuan prasyarat, kemampuan awal, keragaman tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan social, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, keragaman latar belakang budaya, norma dan tata nilai, serta lingkungan sekolah. 5. RPP disusun dengan mempertimbangkan kemungkinan penerapan teknologi informasi komunikasi secara integritas dan sistematis dalam pembelajaran. 6. Mendorong adanya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 7. Proses pembelajaran dirancang dengan berfokus pada siswa untuk mendorong motivasi, minat, kreavititas, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, serta budaya membaca, menulis dan berhitung. 8. Dalam penyusunan RPP harus dirancang adanya pemberian penguatan atau umpan balik positif, pengayaan dan remedial terhadap siswa untuk mengatasi hambatan belajar siswa. 9. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 



31    pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar dalam satu keutuhan keluarga. 10. RPP disusun dengan mengakomodasikan keterpaduan tuntas mata pelajaran batas aspek belajar dan keragaman belajar.  Sebelum guru mengadakan pembelajaran, terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran. Karena perencanaan pembelajaran sangat penting untuk kesiapan guru dalam penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Berkat bimbingan Dosen Pembimbing Lapangan ( DPL ) dan guru yang ditunjuk sebagai guru pamong peserta Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL) dapat membuat perencanaan pembelajaran yang biasa disebut Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat oleh peserta PPL harus diteliti dan diserahkan kepada guru pamong. Guru pamong di sini bertugas membimbing, memantau dan memberikan penilaian kepada mahasiswa peserta PPL selama berada di sekolah latihan mengajar. 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 1. Kegiatan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang berhubungan dengan penerapan komponen pembelajaran yang harus dipenuhi oleh para peserta OPK 3 terhadap siswa yang juga mendapatkan penilaian dari guru pembimbing masing-masing. Komponen tersebut meliputi pembelajaran yaitu mempersiapkan siswa untuk belajar melakukan kegiatan apersepsi. Komponen selanjutnya yaitu meliputi penguasaan materi, mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, menyampaikan materi, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan indikator, tujuan yang akan dicapai dan praktikan PPL diharapkan dalam kegiatan pembelajaran dapat menguasai kelas serta dapat 



32    menyampaikan materi secara struktural serta sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan. Komponen yang berikutnya adalah pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa meliputi partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, praktikan OPK 3 harus dapat menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa, klasifikasi penyataan dan pertanyaan serta menumbuhkan keceriaan dan antusias siswa dalam belajar. Praktikan OPK 3 berkewajiban memantau kemajuan belajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung, selain itu tuntutan penggunaan bahasa lisan dan tertulis bagi praktikan OPK 3 harus jelas, baik, dan benar. Komponen selanjutnya yang terakhir yaitu penutupan, dalam kegiatan ini praktikan OPK 3 melakukan kegiatan menyimpulkan materi pelajaran dengan melibatkan siswa serta melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau kegiatan atau tugas sebagai bagian penganyaan dan evaluasi terhadap pembelajaran yang dipelajari. Materi yang di ajarkan waktu praktik mengajar adalah peluang. Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk membuat RPP yang telah disetujui oleh guru pamong dengan materi yang telah ditentukan. Dalam praktik mengajar yang cukup banyak, praktikan dapat memperoleh pengalaman dalam pengelolaan kelas, sehingga pada ujian praktikan sudah bisa mempersiapkan diri. 2. Umpan Balik Dari Pembimbing Umpan balik dari pembimbing bertujuan agar praktikan PPL menjadi lebih baik dalam mewujudkan kualitas pembelajaran. Pembimbingan selalu memantau kegiatan praktikan didalam kelas member pengarahan serta bimbingan kepada praktikan apabila di rasa praktikan masih kurang baik dalam penyampaian materi maupun dalam penguasaan kelas serta pemberian tugas di dalam kelas. 3. Pelaksaaan Praktik di Darunsat Witya Islamic High School 



33    Pelaksanaan praktik dari peserta OPK 3 mempunyai salah satu tujuan yaitu memberikan pengalaman dan pembelajaran yang berarti baik bagi praktikan maupun sekolah. Selama kurang lebih 4 bulan peserta OPK 3 melaksanakan praktik, antara lain mengajar kelas wajib, apel pagi setiap hari, mengajar kelas Bahasa Melayu, menjadi pengawas ujian Mid-term, menjadi juri pada lomba baca puisi Bahasa Melayu, mengkuti acara Hari Guru, mengisi acara pada lomba Bahasa Melayu, membantu kegiatan Maulid Nabi, membuka kegiatan belajar di asrama bagi pelajar di asrama. 
D. Teknik Evaluasi Istilah  teknik dapat diartikan sebagai “alat”. Jadi dalam istilah teknik evaluasi hasil belajar terkandung arti alat-alat (yang digunakan dalam rangka melakukan) evaluasi hasil belajar. Teknik evaluasi adalah cara yang dilakukan dalam mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan yang dimaksud evaluasi belajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mangevaluasi proses hasil belajar mengajar. Dalam konteks evaluasi hasil belajar, dikenal adanya dua macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Dengan teknik tes, maka evaluasi hasil belajar itu dilakukan dngan jalan menguji siswa. Pada kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini, penulis menggunakan teknik tes untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut. Terdapat 2 fungsi dari tes, yaitu : 1. Untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap seperangkat materi atau tingkat pencapaian terhadap seperangkat tujuan tertentu. 



34    2. Untuk menetukan kedudukan atau perangkat siswa dalam kelompok, tentang penguasaan materi atau pencapaian tujuan pembelajaran tertentu. Selama proses kegiatan mengajar di Darunsat Witya Islamic High 

School khususnya di kelas 4/8 dan 4/10 untuk mengetahui seberapa jauh daya tangkap siswa dalam menyerap materi yang telah diberikan khususnya dalam mata pelajaran Matematika adalah dengan memberikan tes berbentuktes tertulis berupa latihan soal dan tugas individu dan kelompok. Setelah siswa diberikan materi kemudian dilanjutkan dengan latihan soal yang akan dibahas bersama-sama. Pemberian ulangan juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. Dengan demikian, beberapa teknik evaluasi yang dipublikasikan selama pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran matematika di kelas 4/8 dan 4/10 adalah sebagai berikut : 1. Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan sebagai pendalaman materi. 2. Evaluasi berupa penugasan yang bersifat individu maupun kelompok, baik berupa format pengamatan maupun diskusi. 3. Evaluasi diberikan dengan memberikan tugas sebagai pekerjaan rumah. 4. Evaluasi dengan tanya jawab langsung setelah pelajaran usai. 5. Evaluasi berupa ulangan harian. 
E. Analisis dan Tindak Lanjut Adapun analisis dan tindak lanjut lainnya yang saya temukan selama berpraktik, yakni : 1. Analisis  a. Ada siswa yang belum paham terhadap materi yang disampaikan Hal ini bisa  disebabkan oleh beberapa faktor salah satu yang paling utama adalah bahasa. Yaitu penguasaan bahasa Inggris yang tidak terlalu tinggi dan merata pada peserta didik. Dan keengganan untuk 



35    mempelajari materi lebih jauh secara mandiri.Walaupun sebenarnya ketika di dalam kelas para peserta didik terkesan lebih perhatian dikarenakan mereka kesungguhan mereka untuk mendengarkan materi yang disaampaikan dengan bahasa Inggris dan bahasa Melayu yang bukan merupakan bahasa utama peserta didik. b. Kesulitan dalam pengondisian kelas Variasi metode dan teori pembelajaran yang selama ini di pelajari mahasiswa pada kenyataannya di lapangan sulit di praktikkan. Selain 
skill guru praktikan yang lemah (karena belum banyak jam terbang), faktor lain yang menyebabkan sulitnya menguasai kelas adalah adanya pengelompokan anak didik antara yang pintar dan yang kurang pintar. Saat guru praktikan menghadapi golongan kedua tersebut (“kurang pintar”), maka kecenderungan kesulitan penguasaan kelas semakin besar. Indikator dari hambatan ini yaitu  1) Ada beberapa pelajar yang kurang memperhatikan dan mendengarkan ketika guru praktikan menyampaikan materi pembelajaran, hal ini disebabkan pelajar tidak mengerti apa yang disampaikan guru. 2) Banyak siswa yang keluar masuk kelas disebabkan mengikuti kegiatan lain. c. Sumber dan Alat pembelajaran terbatas Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan menuntut semua pihak untuk selalu meng-update referensi agar tidak gagap dalam menghadapi ilmu baru. Tidak seperti sebagian sekolah di Indoensia yang sudah lumrah menggunakan proyektor untuk melaksanakan pembelajaran. Di sekolah ini rata-rata kelas hanya menggunakan papan tulis. 2. Tindak Lanjut 



36    Dari problematika hambatan diatas, maka saya menawarkan beberapa alternatif pemecahannya, yaitu  a. Pemberian Tugas Untuk lebih mempermudah siswa menerima materi,maka dapat diterapkan pemberian tugas presentasi. Sehingga pelajar dipaksa untuk menjelaskan ulang materi dengan bahasa mereka sendiri. b. Bagi guru praktikan hendaknya melakukan variasi metode pembelajaran. Pelajari berbagai teori-teori mengajar, seperti bagaimana kiat-kiat untuk mengkondisikan kelas. Bangunlah hubungan emosional dengan siswa dengan cara pendekatan individual (didalam maupun diluar kelas). Seorang pengajar harus melakukan pendekatan emosional kepada siswa agar terjalin hubungan yang baik, sehingga akan menjadikan pengelolaan kelas lebih dapat dikendalikan dan proses pelaksanaan pembelajaran pun akan berjalan efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. Selain itu, di terapkan metode pembelajaran PAKEM agar siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran. Selain itu juga perlu dilakukan penerapan metode inquiry untuk melatih siswa agar memiliki sikap kritis, mampu menganalisis dan menemukan jawaban atas suatu masalah serta mengungkapkan pendapat serta menerapkan kedisiplinan dalam belajar sehingga tidak ada siswa yang datang terlambat, ijin keluar kelas ataupun membuat forum sendiri. c. Guru praktikan mencari referensi dari sumber-sumber lain yang mendukung materi pembelajaran. Bisa di buku, media cetak (buku paket), dan media elektronik (internet). d. Menanamkan budaya disiplin dimulai dari diri sendiri. 



37    Pembelajaran dengan metode uswatun khasanah sangat tepat dalam hal ini. Teknisnya adalah datang tepat waktu, jam pembelajaran tidak korupsi (ditambah maupun dikurangi) dan pulang juga tepat waktu. e. Tidak terpaku pada silabus. Pada dasarnya silabus hanya sebagai acuan perencanaan pembelajaran. Karena itu, guru praktikan bebas merumuskan perencanaan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Tetapi elemen penting dalam pengembangan silabus seperti ilmiah, relevan, konsisten, sistematis, memandai, actual, konstektual, fleksibel dan menyeluruh harus tetap di perhatikan.



  37  BAB III 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 1. Orientasi Profesi Keguruan 3 (OPK 3) merupakan media bagi calon pendidik untuk mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yang didapat dari kampus dalam realita yang sebenarnya. 2. Orientasi Profesi Keguruan 3 (OPK 3) sangat besar manfaatnya bagi para mahasiswa yang pada akhirnya akan merasakan dan mengetahui dengan sebenarnya profesi guru. 3. Dengan pelaksanaan OPK 3, mahasiswa diharapkan mendapat pengalaman secara langsung dilapangan dengan segala permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan serta mampu mengatasi masalah tersebut dengan baik. 4. Melalui pelaksanaan program OPK 3, diharapkan mahasiswa dapat belajar tentang kedisiplinan dan bagaimana menjaga sikap yang baik di dalam lingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat, karena sikap seorang pendidik (guru) akan menjadi perhatian siswa dan masyarakat. 
B. Saran 1. Setelah melaksanakan program OPK 3, sebaiknya mahasiswa dapat melihat kemampuan yang dimiliki diri sendiri sebagai calon tenaga pendidik. 2. Pengalaman yang di dapatkan dari pelaksanaan program OPK 3 hendaknya dijadikan suatu analisis, sehingga diharapkan sebagai calon tenaga pendidik mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan. 3. Sebagai mahasiswa calon tenaga pendidik hendaknya mengetahui kode etik yang harus ditaati dan dilaksanakan untuk menjaga kredibilitas serta 



38    profesionalisme seorang pendidik baik di dunia pendidikan maupun di lingkungan masyarakat.



    Lampiran 1 Jadwal Harian No. Pukul Kegiatan 1. 05.00-08.00 Persiapan ke sekolah. 2. 08.00-08.15 Ambil sarapan dan apel pagi. 3. 08.20-11.40 Kegiatan Pembelajaran. 4. 11.40-13.00 Istirahat, shalat dan makan. 5. 13.00-15.40 Kegiatan Pembelajaran. 6. 15.40-18.30 Kegiatan pribadi, silaturahmi dengan para guru (tetangga di asrama), mengajar anak-anak. 7. 18.30-20.00 Jama’ah shalat Maghrib sampai dengan shalat Isya di Masjid asrama. 8. 20.00-05.00 Makan malam, persiapan untuk hari berikutnya dan istirahat.    



    Lampiran 2 Jadwal Mingguan No. Hari Kegiatan 1. Ahad Persiapan mengajar. 2. Senin Mengajar di kelas 4/10 dan 2/10. 3. Selasa Mengajar di kelas 1/10. 4. Rabu Persiapan mengajar. 5. Kamis Mengajar di kelas 4/8 dan 4/2. 6. Jumat Kegiatan pribadi. 7. Sabtu Kegiatan pribadi.    



    Lampiran 3 Kegiatan di luar jadwal. No. Hari, Tanggal Jenis Kegiatan 1. Rabu, 7 Nov 2018 Hari pertama pergi ke sekolah, bersamaan dengan acara kunjungan dosen-dosen dari Indonesia ke Darunsat Witya. Bertemu dengan kepala bidang akademik dan kepala bidang agama untuk menentukan jadwal.  2. Jumat, 9 Nov 2018 Mengikuti kegiatan asrama berupa menyiapkan sarapan untuk para pelajar yang tinggal di asrama. Silaturahmi ke Ustadz Syafi’i selaku ketua asrama. 3. Selasa, 13 Nov 2018 Masuk kelas 6/6, 6/2, 6/1 bersama Acan Abisat (Guru Musik). 4. Rabu, 14 Nov 2018 Masuk kelas 6/8 dan 6/3 bersama Acan Abisat (Guru Musik). 5. Jumat, 23 Nov 2018 Mengunjungi acara Maulid Nabi di salah satu rumah pelajar putri di Lalor bersama dengan ustadz Syafi’i. 6. Selasa, 27 Nov 2018 Memperingati Maulid Nabi dengan memberikan santunan berupa uang dan bingkisan kepada siswa yatim piatu di sekolah. 7. Jumat, 30 Nov 2018 Acara Maulid Nabi di asrama pelajar putri. 8. Selasa, 4 Des 2018 Lomba Choral Speaking yang diadakan oleh bidang 



    Bahasa Arab. 9.   10. Sabtu, 8 Des 2018 Lomba Voli pelajar perempuan. 11. Senin, 10 Des 2018 Pergi ke kota Pattani dengan pelajar putri. 12. Rabu, 12 Des 2018 Mengajar Bahasa Melayu bersama Ustadzah Zubaidah di kelas 6. 13. Ahad, 16 Des 2018 Mengajar Bahasa Melayu bersama Ustadzah  Nureeda di kelas 2/1, 2/14 dan 2/17. 14. Selasa, 18 Des 2018 Sosialisasi universitas kepada pelajar kelas 6. 15. Rabu, 19 Des 2018 Mengajar Bahasa Melayu di kelas 1/16. 16. Ahad, 23 Des 2018 Lomb abaca Barzanji untuk pelajar laki-laki yang didakan oleh bidang Tsaqofah. 17. Senin, 24 Des 2018 Reuni pelajar Darunsat dengan bersepeda bersama dan pembagian sepeda kepada pelajar yang kurang mampu. 18. Selasa, 25 Des 2018 Donor darah. 19. Kamis, 27 Des 2018 Lomb abaca sajak, syarah, pidato untuk pelajar lelaki dan perempuan yang diadakan oleh bidang Bahasa Melayu. 20. Senin, 31 Des 2018 Mengunjungi ke Puyaiban (Kepala Desa)  Kamis, 17-18 Jan Mengikuti kegiatan wisata sebagai peringatan Hari Guru bersama para guru dan staf Darunsat Witya ke 



    2019 Daerah Wisata Satun. 21. Ahad, 27 Januari 2019 Hari Tadika, yaitu suatu acara Open House yang diadakan Darunsat untuk pelajar Pathayom dan Tadika (setara SD). Acara ini berisi diantaranya adalah lomba nasyid dari berbagai tadika, pertunjukan Silat Patani, pameran mata pelajaran Matematika, Sains, Fiqih, Bahasa Inggris dll. Terdapat juga berbagai macam stan makanan yang dibuat oleh pelajar. Hal ini baik sekali karena mengasah kemampuan pelajar salah satunya keterampilan berwirausaha. 22. Rabu, 6 Feb 2019 Mengunjungi Princess Naradhiwas University sebagai pendamping pelajar dalam rangka mengikuti 
Open House PNU dan mengikuti berbagai lomba.  23. Ahad, 10 Feb 2019 Pendaftaran siswa baru Darunsat. 24. Ahad, 17 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/7. 25. Senin, 18 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/3, 4/7 dan 4/8. 26. Selasa, 19 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/9, 4/10 dan 4/12. 27. Rabu, 20 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/13 dan 4/15. 28. Kamis, 21 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/16. 29. Ahad, 24 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/7. 30. Senin, 25 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/3, 4/7 dan 4/8. 



    31. Selasa, 26 Feb 2019 Mengajar Bahasa Melayu kelas 4/9, 4/10 dan 4/12. 32. Kamis, 28 Feb 2019 Mengikuti acara perpisahan dan ucapan terimakasih dari kelas 6 kepada para guru.    
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